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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Sebelumnya, izinkan saya meminta maaf apabila saya mengganggu waktu 

Saudara(i). Perkenalkan, saya St.Ramona Dini Fadjriati.J, seorang mahasiswa dari 

Program Studi Ilmu Keperawatan di Fakultas Keperawatan Universitas 

Hasanuddin. Saat ini, saya tengah melakukan penelitian yang berjudul "Gambaran 

Kejadian Burnout pada Perawat dalam Merawat Pasien Jiwa di Rumah Sakit 

Khusus Daerah (RSKD) Dadi Provinsi Sulawesi Selatan". 

Untuk itu, saya ingin meminta kesediaan Saudara(i) untuk menjadi 

responden dalam penelitian tersebut. Dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada 

jawaban dianggap benar atau salah. Saya mengharapkan bahwa Saudara(i) dapat 

mengisi setiap pertanyaan sejujurnya sesuai dengan yang Saudara(i) rasakan. 

Identitas dan semua informasi Saudara(i) sebagai responden akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti dan akan digunakan hanya untuk keperluan 

penelitian ini. Peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak merugikan responden 

dan mengerti  jika Saudara(i) tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini. Demikian penjelasan dari saya, apabila ada hal-hal yang kurang jelas dapat 

menghubungi saya selaku peneliti (Kontak: 089637019025). 

                                                                          Makassar,            2023 

                                                                              Peneliti 

                                                                            (St.Ramona Dini Fadjriati.J) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Alamat : 

Nomor Hp : 

Setelah membaca dan mengerti penjelasan penelitian yang diberikan oleh 

peneliti, maka saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 

dan akan menjawab pertanyaan penelitian sesuai dengan yang saya rasakan/alami. 

Demikian persetujuan ini saya buat sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari 

siapapun. 

                                                                                              Makassar,             2023 

                                                                                                Responden Penelitian 

 

 

                                                                                             (                                    ) 

Penanggung jawab penelitian: 

Nama : St.Ramona Dini Fadjriati.J 

Alamat : Permata Sudiang Raya F6/15 

Nomor Hp : 089637019025/085824509245 

Email : stramonadf03@gmail.com  

mailto:stramonadf03@gmail.com
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

GAMBARAN KEJADIAN BURNOUT PADA PERAWAT DALAM 

MERAWAT PASIEN JIWA DI RUMAH SAKIT KHUSUS DAERAH 

(RSKD) DADI PROVINSI SULAWESI SELATAN 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan seksama dan teliti sebelum menjawab 

2. Jawablah pertanyaan bagian Data Demografi dengan memberi tanda centang 

(√) pada salah satu jawaban yang menurut Saudara(i) sesuai. 

A. Data Demografi 

1. Nama   : 

2. Usia (Tahun)  :  

3. Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

4. Tingkat Pendidikan  

 Diploma 

 S1+Ners 

 S2 

 S3 

5. Masa Kerja 

 5 tahun 

 5-10 tahun 



85 
 

 11-20 tahun 

 21-30 tahun 

 > 30 tahun 

6. Status Perkawinan 

 Single 

 Menikah 

 Janda/Duda 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berikan respon tanda silang (x) pada sejumlah pernyataan di bawah ini sesuai 

dengan keadaan yang Saudara(i) rasakan atau alami. 

2. Aturan Skoring: 

a. Pernyataan 1-14 skor bergerak dari : Tidak pernah 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, Sering  

b. Pernyataan 15-22 skor bergerak dari: Tidak pernah 6, 5, 4, 3, 2, 1, 0 Sering 

Contoh:  

Untuk pernyataan 1-14:  

 Pernyataan 

 Saya merasakan lelah sepanjang hari saat saya bekerja 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

 

 

 

 

 



86 
 

Untuk pernyataan 15-22:  

 Pernyataan 

 Saya telah mendapatkan dan mengalami banyak hal yang berharga dalam 

pekerjaan ini 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

 

B. Kuisioner Maslach Burnout Inventory Human Services Survey (MBI-HSS) 

 Pernyataan : Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion) 

1. Saya merasakan emosi saya terkuras karena pekerjaan 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 2.  Menghadapi dan bekerja secara langsung dengan orang menyebabkan saya 

stress 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 3.  Saya merasa seakan akan hidup dan karir saya tidak akan berubah 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 
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 4.  Pekerjaan sebagai perawat jiwa membuat saya merasa frustasi 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 5.  Saya merasa bekerja terlampau keras dalam pekerjaan saya 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 6.  Menghadapi pasien jiwa dan bekerja untuk mereka seharian penuh membuat 

saya “tertekan” 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 7.  Saya merasa jenuh dan “burnout” karena pekerjaan saya 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 8.  Saya merasa lesu ketika bangun pagi karena harus menjalani hari di tempat 

kerja untuk menghadapi pasien saya. 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

 9.  Saya merasakan kelelahan fisik yang amat sangat di akhir hari kerja 
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Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

 Pernyataan : Depersonalisasi (Depersonalization) 

10.  Saya merasa bahwa saya memperlakukan beberapa pasien seakan-akan 

mereka bukan manusia 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

11.  Saya merasa para pasien menyalahkan saya atas masalah-masalah yang 

mereka alami 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

12.  Saya benar-benar tidak peduli pada apa yang terjadi terhadap klien saya 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

13.  Saya menjadi semakin “kaku” terhadap orang lain sejak saya mendapatkan 

pekerjaan ini 

Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

  

14.  Saya khawatir pekerjaan ini membuat saya “dingin” secara emosional 
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Tidak Pernah 0 1 2 3 4 5 6 Sering 

 Pernyataan : Rendahnya Penghargaan Diri 

 (Low Personal Accomplishment 

15. Saya telah mendapatkan dan mengalami banyak hal yang berharga dalam 

pekerjaan ini 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

  

16. Saya merasa sangat bersemangat dalam melakukan pekerjaan saya dan 

dalam menghadapi para pasien  

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

17. Saya dengan mudah dapat memahami bagaimana perasaan pasien  

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

  

18. Saya dapat bertindak secara efektif ketika pasien menghadapi suatu masalah 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

  

19. Saya menghadapi masalah-masalah emosional dalam pekerjaan saya dengan 

tenang dan “kepala dingin” 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 
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20. Saya merasa memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan orang lain 

melalui pekerjaan saya 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

  

21. Saya dengan mudah bisa menciptakan suasana yang santai/rileks dengan 

para pasien 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 

  

22. Saya merasa gembira setelah melakukan tugas saya untuk para pasien secara 

langsung 

Tidak Pernah 6 5 4 3 2 1 0 Sering 
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Lampiran 4. Lembar Surat Persetujuan Penelitian 

LEMBAR SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN 
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Lampiran 5. Lembar Surat Pengantar Izin Etik Penelitian 

LEMBAR SURAT PENGANTAR IZIN ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 6. Lembar Surat Etik Penelitian 

LEMBAR SURAT ETIK PENELITIAN 
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Lampiran 7. Master Tabel 

MASTER TABEL KARAKTERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 
Tingkat pendidikan Masa Kerja Status Pernikahan 

1 4 0 3 4 2 

2 1 1 2 2 1 

3 4 1 2 5 2 

4 2 1 3 2 2 

5 2 1 2 2 2 

6 3 0 2 4 2 

7 3 0 3 3 2 

8 2 0 3 2 2 

9 4 0 3 4 3 

10 4 0 3 5 2 

11 2 0 3 3 2 

12 4 0 3 5 2 

13 3 0 3 3 2 

14 4 0 3 5 3 

15 4 1 3 5 2 

16 4 1 3 5 2 

17 2 0 2 2 2 

18 3 1 2 5 2 

19 3 0 3 4 2 

20 2 1 3 3 2 

21 3 0 3 3 2 

22 2 1 3 3 2 

23 2 0 3 3 2 

24 2 0 3 3 2 

25 2 1 3 2 2 

26 3 0 3 4 2 

27 4 1 3 5 2 

28 3 0 2 5 2 

29 4 0 3 5 2 

30 4 0 3 4 2 

31 3 0 2 4 2 

32 3 0 3 4 2 

33 4 0 2 5 3 

34 4 0 2 5 3 

35 2 1 3 3 2 

36 2 0 3 3 2 
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No. Usia 
Jenis 

Kelamin 
Tingkat pendidikan Masa Kerja Status Pernikahan 

37 2 1 2 3 2 

38 2 1 3 3 2 

39 4 1 3 4 2 

40 2 1 2 3 2 

41 3 1 2 3 2 

42 4 0 3 5 2 

43 2 1 3 3 2 

44 4 1 3 4 2 

45 3 1 3 3 2 

46 1 1 3 3 2 

47 3 0 2 3 2 

48 3 0 3 4 2 

49 2 1 3 3 2 

50 2 1 2 2 2 

51 2 1 3 3 2 

52 3 0 3 3 3 

53 3 0 2 4 2 

54 4 0 3 5 2 

55 4 0 2 5 2 

56 4 0 3 3 2 

57 2 0 3 3 2 

58 1 0 3 2 2 

59 2 0 3 2 2 

60 2 0 3 3 2 

61 3 0 3 4 2 

62 2 0 3 3 2 

63 2 1 3 3 2 

64 2 1 3 2 2 

65 2 1 2 3 2 

66 2 0 3 3 2 

67 2 0 2 3 2 

68 2 1 4 3 2 

69 2 0 3 3 2 

70 3 0 2 3 2 

71 2 0 3 2 2 

72 2 1 3 3 2 

73 2 1 3 3 2 

74 2 1 4 3 2 

75 2 0 3 3 2 
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No. Usia 
Jenis 

Kelamin 
Tingkat pendidikan Masa Kerja Status Pernikahan 

76 4 0 2 4 3 

77 4 0 1 4 2 

78 3 0 2 3 3 

79 3 0 2 3 2 

80 3 0 3 4 2 

81 2 0 3 5 2 

82 3 0 3 3 2 

83 3 1 3 3 2 

84 1 1 3 2 2 

85 2 1 2 2 1 

86 2 1 3 2 2 

87 1 1 3 2 2 

88 1 0 2 2 2 

89 3 0 3 3 2 

90 2 0 3 3 2 

91 2 0 3 3 2 

92 2 0 3 3 1 

93 2 1 2 2 2 

94 3 0 3 4 2 

95 3 0 3 3 2 

96 2 0 3 2 2 

97 3 0 3 3 2 

98 3 0 3 4 2 

99 2 0 3 3 2 

100 3 0 3 3 2 

101 4 1 2 4 2 

102 3 1 2 3 2 

103 1 1 2 2 2 

104 3 1 3 2 2 

105 4 1 3 5 2 

106 4 1 2 4 2 
 

 

  Keterangan: 

Usia: 

1 : < 30 tahun 

2 : 31-40 tahun 

3 : 41-50 tahun 

4 : > 50 tahun 
 

Jenis Kelamin: 

1 : Laki-laki 

0 : Perempuan 
 

Tingkat Pendidikan: 

1  : SLTA Sederajat 

2  : Diploma 

3  : S1+Ners 

4  : S2 

5  : S3 
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Status Pernikahan: 

1 : Single 

2 : Menikah 

3 : Janda/Duda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masa Kerja: 

1 : < 4 tahun 

2 : 5 – 10 tahun 

3 : 11 – 20 tahun 

4 : 21 – 30 tahun 

5 : > 30 tahun 
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MASTER TABEL KEJADIAN BURNOUT RESPONDEN 

No. 
Emotional Exhaustion Depersonalization Low Personal Accomplishment Tingkat 

Kejadian 

Burnout P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 2 

3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 2 

4 3 3 0 1 1 2 1 3 6 4 0 5 1 2 2 3 2 0 5 3 1 0 3 

5 2 2 3 1 3 2 0 1 3 0 3 0 1 2 5 5 4 3 2 2 1 2 3 

6 3 2 2 1 3 3 4 2 4 0 3 1 1 0 5 4 5 4 3 4 4 2 3 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 

8 0 1 3 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 1 1 2 0 2 

9 4 3 1 3 4 3 4 1 2 0 0 1 2 1 4 3 2 4 4 4 4 2 3 

10 1 1 2 0 1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 4 1 1 1 1 0 2 

11 3 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

12 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 6 6 1 1 1 1 1 1 2 

13 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

14 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 

16 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 

17 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 2 

18 0 1 1 0 0 1 0 2 0 0 2 0 0 0 3 0 3 0 3 3 0 1 2 

19 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

20 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

21 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
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No. 
Emotional Exhaustion Depersonalization Low Personal Accomplishment Tingkat 

Kejadian 

Burnout P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

23 3 0 1 1 0 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 2 2 2 0 1 0 2 

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 5 2 3 3 2 1 1 2 

25 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

26 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 5 3 3 2 2 2 2 2 2 

27 2 0 1 0 1 1 2 2 2 0 1 0 1 1 0 3 3 2 3 3 4 2 2 

28 3 0 2 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 2 3 5 0 0 2 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 

30 3 3 1 0 1 1 2 2 3 0 0 0 0 0 4 1 1 1 1 2 1 0 2 

31 3 3 1 0 1 1 2 2 3 0 0 0 0 0 4 1 1 0 1 2 1 0 2 

32 3 3 1 0 1 1 2 2 3 0 0 0 0 0 4 1 1 0 1 2 1 0 2 

33 1 1 1 0 1 1 2 2 3 0 0 0 0 0 4 1 1 0 1 2 1 0 2 

34 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

36 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 4 3 1 2 4 3 2 4 2 

37 2 1 1 0 2 0 0 2 0 2 2 1 0 2 3 4 2 5 5 4 3 2 2 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 



100 
 

No. 
Emotional Exhaustion Depersonalization Low Personal Accomplishment Tingkat 

Kejadian 

Burnout P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

45 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

46 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 3 4 3 1 0 4 2 2 2 

47 1 1 1 1 0 1 1 2 4 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 2 

48 3 1 1 0 1 1 1 2 3 0 0 0 2 0 0 1 1 0 1 0 2 0 2 

49 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 4 0 2 2 2 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

51 1 2 0 0 0 1 2 1 1 1 0 0 0 0 4 1 3 5 2 4 4 1 2 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

53 1 5 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

54 0 1 3 0 0 4 0 2 2 0 0 0 0 1 1 1 2 2 0 1 1 1 2 

55 0 1 3 0 0 4 0 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 

56 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

58 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

59 3 6 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 2 

60 3 6 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 

61 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 4 2 2 4 4 4 4 2 

62 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

63 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

64 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

65 2 1 0 0 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 0 2 

66 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

67 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 5 2 
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No. 
Emotional Exhaustion Depersonalization Low Personal Accomplishment Tingkat 

Kejadian 

Burnout P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

69 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

70 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 2 

71 1 1 0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 

72 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 2 

73 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 2 3 3 3 2 2 

74 2 1 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 2 2 3 2 2 1 2 2 

75 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 

76 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 

77 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 4 3 4 4 2 3 2 3 3 

78 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 

79 1 1 2 1 1 1 2 2 2 0 1 0 1 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 

80 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 

81 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

82 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 

83 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

84 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

86 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

87 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

88 0 0 0 0 0 0 1 1 4 0 0 0 0 0 5 0 3 1 0 0 0 0 2 

89 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 2 

90 0 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 5 0 3 2 0 0 0 0 2 
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No. 
Emotional Exhaustion Depersonalization Low Personal Accomplishment Tingkat 

Kejadian 

Burnout P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

91 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 2 

92 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 2 

93 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 1 2 2 0 0 0 0 2 

94 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 1 2 2 0 0 0 0 2 

95 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 2 3 2 0 0 0 0 2 

96 2 0 2 0 2 0 1 1 3 0 0 0 1 1 1 1 1 2 0 1 0 0 2 

97 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 5 5 2 2 1 2 2 2 2 

98 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 3 3 2 0 0 0 0 2 

99 1 3 4 1 4 0 2 2 2 0 0 0 0 1 2 2 3 3 3 1 1 1 2 

100 1 0 1 1 1 1 2 0 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 1 2 2 2 

101 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

102 1 2 2 1 1 1 0 0 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 

103 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

104 3 1 4 3 3 1 3 3 4 2 4 1 5 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 

105 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

106 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 2 
 

  Keterangan: 

Tingkat Kejadian Burnout: 

1 : Tidak Mengalami Burnout 

2 : Burnout Ringan 

3 : Burnout Sedang 

4 : Burnout Berat 
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Lampiran 8. Hasil Uji SPSS 

Output Program SPSS Demografi Responden 

Kelompok Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 30 tahun 7 6.6 6.6 6.6 

Lebih besar dari 50 

tahun 

24 22.6 22.6 29.2 

41 - 50 tahun 31 29.2 29.2 58.5 

31 - 40 tahun 44 41.5 41.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 43 40.6 40.6 40.6 

Perempuan 63 59.4 59.4 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S3 1 .9 .9 .9 

S2 2 1.9 1.9 2.8 

Diploma 30 28.3 28.3 31.1 

S1 + Ners 73 68.9 68.9 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lebih dari 30 

tahun 

17 16.0 16.0 16.0 

21 - 30 tahun 20 18.9 18.9 34.9 

5 - 10 tahun 20 18.9 18.9 53.8 

11 - 20 tahun 49 46.2 46.2 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
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Status Perkawinan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Single 3 2.8 2.8 2.8 

Janda/Duda 7 6.6 6.6 9.4 

Menikah 96 90.6 90.6 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Output Program SPSS Kejadian Burnout  

Berdasarkan Dimensi 

 

Emotional Exhaustion 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 9 8.5 8.5 8.5 

Tidak 97 91.5 91.5 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Depersonalization 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 10 9.4 9.4 9.4 

Tidak 96 90.6 90.6 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
 

Low Personal Accomplishment 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 21 19.8 19.8 19.8 

Tidak 85 80.2 80.2 100.0 

Total 106 100.0 100.0  
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Output Program SPSS Tabulasi Silang Kejadian Burnout Berdasarkan 

Karakteristik Demografi Responden 

 

Kelompok Usia * Emotional Exhaustion Crosstabulation 

 

Emotional 

Exhaustion 

Total Iya Tidak 

Kelompok 

Usia 

31 - 40 tahun Count 3 41 44 

% within Emotional 

Exhaustion 

33.3% 42.3% 41.5% 

41 - 50 tahun Count 2 29 31 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 29.9% 29.2% 

Kurang dari 30 

tahun 

Count 0 7 7 

% within Emotional 

Exhaustion 

0.0% 7.2% 6.6% 

Lebih besar 

dari 50 tahun 

Count 4 20 24 

% within Emotional 

Exhaustion 

44.4% 20.6% 22.6% 

Total Count 9 97 106 

% within Emotional 

Exhaustion 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kelompok Usia * Depersonalization Crosstabulation 

 

Depersonalization 

Total Iya Tidak 

Kelompok 

Usia 

31 - 40 

tahun 

Count 3 41 44 

% within 

Depersonalization 

30.0% 42.7% 41.5% 

41 - 50 

tahun 

Count 2 29 31 

% within 

Depersonalization 

20.0% 30.2% 29.2% 

Kurang 

dari 30 

tahun 

Count 1 6 7 

% within 

Depersonalization 

10.0% 6.3% 6.6% 

Lebih besar 

dari 50 

tahun 

Count 4 20 24 

% within 

Depersonalization 

40.0% 20.8% 22.6% 

Total Count 10 96 106 
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% within 

Depersonalization 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kelompok Usia * Low Personal Accomplishment Crosstabulation 

 

Low Personal 

Accomplishment 

Total Iya Tidak 

Kelompok 

Usia 

31 - 40 

tahun 

Count 8 36 44 

% within Low Personal 

Accomplishment 

38.1% 42.4% 41.5% 

41 - 50 

tahun 

Count 6 25 31 

% within Low Personal 

Accomplishment 

28.6% 29.4% 29.2% 

Kurang 

dari 30 

tahun 

Count 1 6 7 

% within Low Personal 

Accomplishment 

4.8% 7.1% 6.6% 

Lebih besar 

dari 50 

tahun 

Count 6 18 24 

% within Low Personal 

Accomplishment 

28.6% 21.2% 22.6% 

Total Count 21 85 106 

% within Low Personal 

Accomplishment 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Jenis Kelamin * Emotional Exhaustion Crosstabulation 

 

Emotional 

Exhaustion 

Total Iya Tidak 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 3 40 43 

% within Emotional 

Exhaustion 

33.3% 41.2% 40.6% 

Perempuan Count 6 57 63 

% within Emotional 

Exhaustion 

66.7% 58.8% 59.4% 

Total Count 9 97 106 

% within Emotional 

Exhaustion 

100.0% 100.0% 100.0% 
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Jenis Kelamin * Depersonalization Crosstabulation 

 

Depersonalization 

Total Iya Tidak 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki Count 5 38 43 

% within 

Depersonalization 

50.0% 39.6% 40.6% 

Perempuan Count 5 58 63 

% within 

Depersonalization 

50.0% 60.4% 59.4% 

Total Count 10 96 106 

% within 

Depersonalization 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Jenis Kelamin * Low Personal Accomplishment Crosstabulation 

 

Low Personal 

Accomplishment 

Total Iya Tidak 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki Count 6 37 43 

% within Low 

Personal 

Accomplishment 

28.6% 43.5% 40.6% 

Perempuan Count 15 48 63 

% within Low 

Personal 

Accomplishment 

71.4% 56.5% 59.4% 

Total Count 21 85 106 

% within Low 

Personal 

Accomplishment 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Tingkat Pendidikan * Emotional Exhaustion Crosstabulation 

 

Emotional 

Exhaustion 

Total Iya Tidak 

Tingkat 

Pendidikan 

Diploma Count 2 28 30 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 28.9% 28.3% 

S1 + Count 6 67 73 
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Ners % within Emotional 

Exhaustion 

66.7% 69.1% 68.9% 

S2 Count 1 1 2 

% within Emotional 

Exhaustion 

11.1% 1.0% 1.9% 

S3 Count 0 1 1 

% within Emotional 

Exhaustion 

0.0% 1.0% 0.9% 

Total Count 9 97 106 

% within Emotional 

Exhaustion 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Tingkat Pendidikan * Depersonalization Crosstabulation 

 

Depersonalization 

Total Iya Tidak 

Tingkat 

Pendidikan 

Diploma Count 3 27 30 

% within 

Depersonalization 

30.0% 28.1% 28.3% 

S1 + 

Ners 

Count 6 67 73 

% within 

Depersonalization 

60.0% 69.8% 68.9% 

S2 Count 1 1 2 

% within 

Depersonalization 

10.0% 1.0% 1.9% 

S3 Count 0 1 1 

% within 

Depersonalization 

0.0% 1.0% 0.9% 

Total Count 10 96 106 

% within 

Depersonalization 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Tingkat Pendidikan * Low Personal Accomplishment Crosstabulation 

 

Low Personal 

Accomplishment 

Total Iya Tidak 

Tingkat 

Pendidikan 

Diploma Count 6 24 30 

% within Low Personal 

Accomplishment 

28.6% 28.2% 28.3% 

S1 + Count 14 59 73 
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Ners % within Low Personal 

Accomplishment 

66.7% 69.4% 68.9% 

S2 Count 0 2 2 

% within Low Personal 

Accomplishment 

0.0% 2.4% 1.9% 

S3 Count 1 0 1 

% within Low Personal 

Accomplishment 

4.8% 0.0% 0.9% 

Total Count 21 85 106 

% within Low Personal 

Accomplishment 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Masa Kerja * Emotional Exhaustion Crosstabulation 

 

Emotional 

Exhaustion 

Total Iya Tidak 

Masa Kerja 11 - 20 tahun Count 2 47 49 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 48.5% 46.2% 

21 - 30 tahun Count 2 18 20 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 18.6% 18.9% 

5 - 10 tahun Count 2 18 20 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 18.6% 18.9% 

Lebih dari 30 

tahun 

Count 3 14 17 

% within Emotional 

Exhaustion 

33.3% 14.4% 16.0% 

Total Count 9 97 106 

% within Emotional 

Exhaustion 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Masa Kerja * Depersonalization Crosstabulation 

 

Depersonalization 

Total Iya Tidak 

Masa Kerja 11 - 20 tahun Count 3 46 49 

% within 

Depersonalization 

30.0% 47.9% 46.2% 

21 - 30 tahun Count 0 20 20 
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% within 

Depersonalization 

0.0% 20.8% 18.9% 

5 - 10 tahun Count 3 17 20 

% within 

Depersonalization 

30.0% 17.7% 18.9% 

Lebih dari 30 

tahun 

Count 4 13 17 

% within 

Depersonalization 

40.0% 13.5% 16.0% 

Total Count 10 96 106 

% within 

Depersonalization 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Masa Kerja * Low Personal Accomplishment Crosstabulation 

 

Low Personal 

Accomplishment 

Total Iya Tidak 

Masa Kerja 11 - 20 tahun Count 10 39 49 

% within Low Personal 

Accomplishment 

47.6% 45.9% 46.2% 

21 - 30 tahun Count 5 15 20 

% within Low Personal 

Accomplishment 

23.8% 17.6% 18.9% 

5 - 10 tahun Count 2 18 20 

% within Low Personal 

Accomplishment 

9.5% 21.2% 18.9% 

Lebih dari 30 

tahun 

Count 4 13 17 

% within Low Personal 

Accomplishment 

19.0% 15.3% 16.0% 

Total Count 21 85 106 

% within Low Personal 

Accomplishment 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status Perkawinan * Emotional Exhaustion Crosstabulation 

 

Emotional 

Exhaustion 

Total Iya Tidak 

Status 

Perkawinan 

Janda/Duda Count 2 5 7 

% within Emotional 

Exhaustion 

22.2% 5.2% 6.6% 
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Menikah Count 7 89 96 

% within Emotional 

Exhaustion 

77.8% 91.8% 90.6% 

Single Count 0 3 3 

% within Emotional 

Exhaustion 

0.0% 3.1% 2.8% 

Total Count 9 97 106 

% within Emotional 

Exhaustion 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status Perkawinan * Depersonalization Crosstabulation 

 

Depersonalization 

Total Iya Tidak 

Status 

Perkawinan 

Janda/Duda Count 3 4 7 

% within 

Depersonalization 

30.0% 4.2% 6.6% 

Menikah Count 7 89 96 

% within 

Depersonalization 

70.0% 92.7% 90.6% 

Single Count 0 3 3 

% within 

Depersonalization 

0.0% 3.1% 2.8% 

Total Count 10 96 106 

% within 

Depersonalization 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Status Perkawinan * Low Personal Accomplishment Crosstabulation 

 

Low Personal 

Accomplishment 

Total Iya Tidak 

Status 

Perkawinan 

Janda/Duda Count 3 4 7 

% within Low Personal 

Accomplishment 

14.3% 4.7% 6.6% 

Menikah Count 18 78 96 

% within Low Personal 

Accomplishment 

85.7% 91.8% 90.6% 

Single Count 0 3 3 

% within Low Personal 

Accomplishment 

0.0% 3.5% 2.8% 
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Total Count 21 85 106 

% within Low Personal 

Accomplishment 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Output Program SPSS Kejadian Burnout  

Berdasarkan Tingkatnya 

 

Tingkat Kejadian Burnout 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Burnout 8 7.5 7.5 7.5 

Burnout 

Sedang 

12 11.3 11.3 18.9 

Burnout Ringan 86 81.1 81.1 100.0 

Total 106 100.0 100.0  

 


